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Biografi Wahbah al-Zuhailt
1. Latar Belakang Keluarga

Prof. Dr.Wahbah al-Zuhaili adalah seorang guru besar di Syiria dalam
bidang keislaman, dan beliau juga merupakan seorang Ulama Figih kontemporer
peringkat dunia yang sangat terkenal. Nama asli beliau adalah Wahbah ibn
Mustafa al-Zuhaili. Wahbah dilahirkan di desa Dir ‘Atiyah, daerah Qalmun,
Damshig, Syiria pada tanggal 6 Maret 1932M / 1351 H. *

Ayahnya bernama Mustafa al- Zuhaili, beliau merupakan seorang yang
terkenal dengan ketakwaan dan kesalihannya, dan juga beliau adalah seorang
hafiz Al-qur’an, beliau bekerja sebagai petani. Sedangkan ibunya bernama
fatimah ibn Mustafa Sa’adah, beliau seorang yang berpegang teguh terhadap
ajaran agama.

Wahbah al-Zuhaili wafat pada hari Sabtu sore, tanggal 8 Agustus tahun
2015 di Suriah, beliau menutup mata pada usia 83 tahun. ?

2. Pendidikan dan Karirnya

Pendidikan masa kecil beliau diawali dari sekolah dasar (ibtidaiyah) yang

berada di kampungya sendiri, bersamaan dengan itu beliau juga belajar al-Qur’an

yang juga masih berada di tanah kelahiranya. Pada tahun 1946 Wahbah

' Muhammad Khoiruddin, Kumpulan Biografi Ulama Kontemporer (Bandung: Pustaka llmu,
2003), 102.
2 http://www.nu.or.id/post/read/61511/warisan-syekh-wahbah-zuhaili (20 Mei 2017, 19:18)
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menyelesaikan pendidikan ibtidaiyah nya dan melanjutkan pendidikanya di kuliah
SharT’ah di Damaskus dan selesai pada tahun 1952. Karena semangat nya dalam
belajar dan kecintaan nya terhadap ilmu, sehingga ketika beliau pindah ke Cairo
beliau mengikuti beberapa kuliah secara bersamaan, yaitu di Fakultas Bahasa
Arab al-Azhar University dan Fakultas Shari’ah di Universitas ‘Ain Sham.’
Ketika itu beliau memperoleh ijasah :
a. ljazah Bahasa Arab dari Fakultas Shari’ah Universitas al- Azhar pada
tahun 1956
b. ljasah Takhasus Pendidikan dari Fakultas Bahasa Arab Universitas al-
Azhar pada tahun 1957
€. Ijazah Bahasa Arab dari Fakultas SharT’ah Universitas ‘Ain Sham pada
tahun 1957.*

Dalam masa waktu lima tahun, beliau mendapat tiga ijazah yang kemudian
diteruskan ke tingkat pasca sarjana di Universitas Cairo yang berhasil ditempuh
selama dua tahun dan memperoleh gelar M.A pada tahun 1957 dengan tesisnya
yang berjudul “‘4/-Zira’i fi al-Siyasah al-Shari’ah wa al-Figh al-Islamr . Karena
beliau merasa belum puas dengan pendidikanya, selanjutnya beliau melanjutkan

belajarnya ke program doktoral yang diselesaikanya pada tahun 1963 dengan

¥ Sayyid Muhammad ‘ali Ayazi, Al-Mufassirun Hayatuhum wa Mandahijuhum (Teheran: Wizanah
al-Thagafah wa al-Inshaq al-Islam, 1993), 684-685.
* Ibid., 685.
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judul desertasinya “ Athar al- Harb fi al- Figh al- Islami Dirdsatan
Mugaranatan™ di bawah bimbingan Dr.Muhammad Salman Madhkdr. >

Pada tahun 1963 M, beliau diangkat menjadi dosen di fakultas Shari’ah
Universitas Damaskus dan menjadi wakil dekan secara berturut-turut, kemudian
menjadi Dekan, dan menjadi ketua jurusan Figh al-Islami wa Madzahabih di
fakultas yang sama. Beliau mengabdi selama lebih dari tujuh tahun, dan menjadi
professor pada tahun 1975. Beliau dikenal sebagai seorang yang ahli dalam
bidang Fiqih, Tafsir dan Dirasah Islamiyah.®

Sebagai seorang guru besar, beliau seringkali menjadi dosen tamu di
sejumlah Universitas di negara-negara Arab, seperti pada fakultas Shari’ah, serta
fakultas Adab Pasca sarajana di beberapa tempat, yaitu Universitas Khurtumi,
Universitas Ummu Darman, Universitas Afrika yang ketiganya berada di Sudan.

Disamping itu, beliau juga turut memberikan khutbah Jum’at sejak tahun
1950 di masjid Uthman di Damshig dan masjid al-Iman di Dar ‘Atiyah, beliau
juga menyampaikan ceramah di masjid, radio dan televisi serta seminar dalam

segala bidang keilmuan Islam. ’

® Ardiansyah, Pengantar Penerjemah, dalam Badi al-Sayyid al-Lahham, Sheikh Prof. Dr. Wahbah
al-Zuhaili: Ulama Karismatik Kontemporer — sebuah Biografi ( Bandung: Citapustaka Media
Perintis, 2010), 13.

® Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir fi al- ‘Agidah wa al-Shari’ah wa al-Manhaj (Damaskus:
Dar al-Fikr, 1998), 34.

’ Ardiansyah, Pengantar Penerjemah, dalam Badi al-Sayyid al-Lahham, Sheikh Prof. Dr. Wahbah
al-Zuhaili: Ulama Karismatik Kontemporer — sebuah Biografi ( Bandung: Citapustaka Media
Perintis, 2010), 15.
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3. Karya-Karya Tulisnya
Sebagai seorang Ulama dan pemikiran Islam, Wahbah al-Zuhaili
telah menulis buku, dan artikel dalam berbagai bidang ilmu keislaman. Buku-
buku beliau melebihi 133 buah dan jika dicampur dengan risalah-risalah kecil
kurag lebih ada 500 makalah. Mayoritas kitab yang ditulis beliau adalah Figih dan
Usul al-Figh, akan tetapi beliau juga menulis kitab Tafsir. Hal ini lah yang
menyebabkan beliau juga layak disebut sebagai ahli Tafsir.

Bahkan beliau juga menulis kitab tentang Hadith, Sejarah, dan bidang
lainnya. Jadi beliau bukan hanya seorang Ulama Figih, akan tetapi beliau juga
seorang Ulama dan pemikir Islam peringkat dunia. Diantara karya-karyanya
adalah:

a. Bidang Figih dan Usul al-Figh

1) Athar al-Harb fi al-Figh al-Islami-Dirasah Mugqaranah, (Dar- al-
Fikr: Damshig, 1963).

2) Al-Wasit fi Usul al-Figh (Damshig: Universitas Damshiq, 1966)

3) Al-Figh al-Islami fi Uslub al-Jadid (Damshiq: Maktabah al-
Hadithah, 1967)

4) Nazariyyat al-Darirah al-Shari’iyah (Damshiq: Maktabah al-
Farabi, 1969)

5) Al-Usal al- ‘Ammah li Wahdah al-Din al-Haq (Damshiq: Maktabah

al-‘Abbasiyah, 1972)
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6) Al-Figh al-Islami wa Adillatuh,® 11 jilid, (Damshiq: Dar al-Fikr,
1984)

7) Usil al-Figh al-Isiami, 2 jilid, (Damshiq: Dar al-Fikr, 19686)

8) Juhiid Tagnin al-Figh al-Islami (Bierut: Mu’assasah al-Risalah,
1987)

9) Figh al-Mawarith fi al-Shari’ah al-Islamiah (Damshiq: Dar al-
Fikr, 1987)

10) Al-Wasaya wa al-Waqf fi al-Figh al-Islami (Damshiq: Dar al-Fikr,
1987)

11) Al-jtihad al-Figh al-Hadith (Damshiq: Dar al-Maktabah, 1997)

12) Al- ‘Urfwa al- ‘Adah (Damshiq: Dar al-Maktabah, 1997)

13) Al-Zira'’i fi al-Shiyasah al-Shari’ah wa al-Figh al-Islami
(Damshiq: Dar al-Maktabah, 1999)

14) Tajdid al-Figh al-Islami (Damshiq: Dar al-Fikr, 2000)

15) Usul al-Figh al-Hanafi (Damshiq: Dar al-Maktabah, 2001)

16) Tatbiq al-Shari’ah al-Islamiyah (Damshiq: Dar al-Maktabah,
2000)

17) Idarah al-Waqf al-Khair (Damshiq: Dar al-Maktabah, 1998)

® Merupakan ensiklopedi Figih baru yang pertama dalam beberapa aliran madzhab dalam Islam,
diantaranya madzhab Maliki, Hanbali, Hanafi, Shafi’i juga madzhab yang lain. Buku ini dicetak di
Dar al-Fikr. Buku ini bisa dijumpai dalam versi Indonesia yang berjudul Zakat Kajian Berbagai
Madzhab yang diterbitkan oleh PT. Remaja Rosda Karya Bandung yang diterjemahkan oleh Agus
Efendi dan Bahruddin Fanny. Lihat selengkapnya: Wahbah al-Zuhaili, Figh al-Islam wa
Adilatuhu, (Beirut: Dar al-Fikr, 1989).
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b. Bidang Tafsir, diantaranya:
1) Al-Tafsir al-Munir fT al-‘Aqidah wa al-Shari’ah wa al-Manhaj, 17
jilid, (Damshiq: Dar al-Fikr,1991)
2) Al-Qayyim al-Insaniyah fi al-Qur’an al-Karim (Damshiq: Dar al-
Maktabah, 2000)
3) Al-Insan fi al-Qur’an (Damshiq: Dar al-Maktabah, 2001)
4) Al-Qissah al-Qur’aniyah Hidayah wa Bayan (Damshiq: Dar al-
Khair,1992)
c. Bidang Hadith, diantaraya :
1) Al-Asas wa al- Masadir al-Ijtihad al-Mushtarikat Baina al-Sunnah
wa al- Shi’ah (Damshiq: Dar al-Maktabah, 1996)
2) Al-Tagqlid fi al-Madhahib al-Islamiyah ‘Inda al-Sunnah wa al-
Shi’ah (Damshiq: Dar al-Maktabah, 1996)°
3) Manhaj al-Da’'wah fi al-Sirah al-Nabawiyah (Damshiq: Dar al-
Maktabah, 2000)
4) Al-Sunnah al-Nabawiyah (Damshiq: Dar al-Maktabah, 1997)
d. Bidang Sosial dan Budaya, diantaranya:
1) Al-‘Aldagah al-Dauliyah fi al-Islam (Beirut: Muassasah al-Risalah,
1981)
2) Khasais al-Kubra li Huqiq al-Insan fi al-Islam (Damshiq: Dar al-

Maktabah, 1995)

° Dr . Badi’ al- Sayyid al -Lahlam, Wahbah Az-Zuhaili al-‘Alim, al-Faqih, al-Mufassir (Beirut:
Dar al-Fikr, 2004), 123.
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3) Al-‘Ulim al-Shari’ah Baina al-Wahdah wa al-Istiglal (Damshiq:
Dar al-Maktabah, 1996)

4) Al-Islam al-Din al-Jihad [ al- ‘Udwan (Libya: Tripoli, 1990)

5) Al-Thagafah wa al-Fikr ( Damsyiq: Dar al-Maktabah, 2000)

6) Haq al-Huriyyah fi al- ‘Alam (Damsyiq: Dar al-Fikr, 2000)

7) Al-Islam wa Usil al-Hadarah al-Insaniyah (Damshiq: Dar al-
Maktabah, 2001

e. Bidang Sejarah, seperti:
1) Al-Mujaddid Jamal al-Din al-Afghani (Damshiq: Dar al-Maktabah,

1986)°

Kitab al-Tafsir aL- Munir
1. Latar Belakang Penulisan Kitab

Penulisan Tafsir al-Munir ini dilatar belakangi oleh pengabdian Wahbah
terhadap ilmu pengetahuan, khususnya ilmu keislaman dengan tujuan untuk
menghubungkan orang Muslim dengan al-Qur’an berdasarkan hubungan logis dan
erat.

Kitab Tafsir ini ditulis oleh Wahbah kurang lebih selama 16 tahun, setelah
beliau menulis kitab Usal al-Figh al-Islami (2 jilid) dan kitab Figh al-Islami wa
Adilatuhu (11 jilid). Sebelum memulai penafsiran terhadap surat al-Fatihah,

Wahbah al-Zuhailt menjelaskan terlebih dahulu wawasan yang berhubungan

9 1hid., 124.



26

dengan ilmu al-Quran, disajikan dengan bahasa yang singkat dan mudah difahami,
serta mudah dicerna.'*

Kitab al-Tafsir al-Munir diterbitkan pertama kali oleh Dar al- Fikr Beirut —
Lebanon dan Dar al-Fikr di Damaskus. Secara umum kitab ini telah mendapatkan
sambutan baik dari berbagai kalangan luas, hal ini telah dibuktikan dengan telah
diterjemahkanya Kkitab ini diberbagai daerah, seperti Turki, Malaysia, dan
sebagainya.*?

Dalam mugaddimah kitab al-Tafsir al-Munir, Wahbah mengatakan bahwa
tujuan dari penulisan kitab ini adalah menyarankan terhadapa seluruh umat Islam
untuk selalu berpegang teguh kepada al-Qur’an dan menyambungkan atau
mengikat umat Islam dalam menjalani kehidupannya di dunia dengan nilai-nilai
al-Qur’an, dengan ikatan yang ilmiah dan berbobot. Hal ini karena al-Quran
merupakan pedoman universal bagi seluruh umat manusia, khususnya umat Islam.

13

Tujuan Wahbah diatas di dasarkan pada firman Allah SWT: ( al-Anfal: 24)
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Wahai orang-orang yang berpihak dan tunduk pada kebenaran,
sambutlah Allah dengan sepenuh hati jika Dia memerintahkan kalian
untuk mengerjakan sesuatu. Sambutlah Rasul-Nya sebagai penyampai
pesan-pesan Allah apabila dia menyeru kalian untuk mengerjakan
perintah dan menegakkan hukum Allah yang menjamin kehidupkan

' Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir, jilid 1 (Damaskus: Dar al-Fikr, 2011), 14.
2 1bid., 5.
3 bid., 6.
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jiwa, raga, pikiran dan kalbu kalian. Ketahuilah, dengan penuh
keyakinan, bahwa Allah menguasai dan mengarahkan hati kalian pada
apa yang Dia kehendaki. Allah akan membuat dinding pemisah antara
diri dan hati kalian jika mendapat bisikan hawa nafsu. Dan jika kalian
meniti jalan yang lurus, niscaya Allah akan menyelamatkan kalian,
dan kelak kalian akan dikumpulkan Allah di hari kiamat, hari
pembalasan.**

Menurut Wahbah, dari ayat di atas diketahui bahwa Allah dan Rasul nya
mengajak seluruh umat manuisa kepada kehidupan yang baik, dan mulia. Itulah
Islam, yang mengajak seseorang untuk menuju terhadap keyakinan dan mengajak
kepada keadilan, kasih sayang serta kebenaran.

Dengan cara itulah akan terjalin kehidupan yang erat antara manusia
dengan Tuhannya, dan menjadikan manusia untuk berfikir dengan cara yang benar
dan lurus, yang dapat menghidupkan hati dan akal, menjauhkan dari kebodohan,
menghindarkan seseorang dari syirik, dan membebaskan seseorang dari tunduk
kepada syahwat dan nafsu, dan dari kedzaliman unsur-unsur jasmani yang akan
membunuh jiwa manusia.

Selanjutnya, yang melatar belakangi Wahbah dalam menulis Kkitab
Tafsirnya adalah karena munculnya kejenuhan masyarakat dalam membaca kitab
tafsir yang disebabkan oleh metodologi beberapa kitab tafsir yang terlalu panjang
dan bertele-tele. Oleh karena itu, muncul keinginan Wahbah untuk menampilkan
tafsir dengan metode yang sederhana, komprehensif, dan berfokus pada tujuan

diturunkannya al-Qur’an. *°

 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahanya ( Jakarta: CV Darus Sunnah,2002),179.
15 1
Ibid., 9-10.
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Di lain sisi, kesederhanaan metode yang ditampilkan dalam kitab al-Tafsir
al-Munir bukan berarti lepas atau kosong dari nilai-nilai yang terdapat dalam al-
Qur’an, melainkan kitab tafsirnya itu ditulis dengan gaya bahasa dan pemikiran
yang khas, topiknya bersifat kekinian, redaksinya dan ungkapannya jelas,
pendekatan makna dan akidahnya untuk konsumsi generasi modern, dan juga
disertai dengan teori-teori ilmiah yang konsisten dan benar. °

Kemudian, yang juga melatar belakangi Wahbah dalam menulis kitab
tafsirnya adalah karena adanya anggapan yang menyudutkan bahwa tafsir klasik
tidaklah mampu untuk memberikan solusi terhadap problematika kontemporer,
sedangkan para mufassir kontemporer banyak melakukan penyimpangan
interpretasi terhadap ayat al-Qur’an dengan dalih pembaharuan.!” Karena itulah,
lahir keinginannya untuk memadukan keorisinalan Tafsir Klasik (bi al-ma 'tsiir)
dan keindahan Tafsir Kontemporer (bi al-ma qiil).

Dan juga yang mlatar belakangi penulisan kitab al-Tafsir al-Munir adalah
karena kondisi sebagian masyarakat Muslim saat ini terhadap al-Qur’an yang jauh
dari semestinya. Mereka sebagai umat yang dipilih oleh Allah swt, sudah
seharusnya menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman hidup dan mengaktualisasikan
dirinya secara aktif.'® Oleh karena itu, Wahbah berkeinginan untuk

mengaktualisasikan al-Qur’an sebagai pedoman. Karena itulah Wahbah tampil

' H.Anshori LAL, Tafsir bi al-Ra’yi; Menafsirkan Al-Qur’an Dengan Ijtihad (Jakarta: Gaung
Persada Press, 2010), 143.

" Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir, jilid 1 (Damaskus: Dar al-Fikr, 2011), 6.

¥ Muhammad al-Ghazali, Kaifa Nata’amal Ma’a al-Qur’'an (Mansoura: Dar al-Wafa' If al-
Thiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tawzi’, 1992) cet. III, 24.
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dengan Kkitab tafsirnya, berusaha untuk menjawab dan memberikan solusi atas
problematika yang terjadi di kalangan masyarakat Muslim.

Inilah “mungkin” yang menjadi alasan sehingga beliau menamakan Kitab
tafsirnya dengan al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Shari‘ah wa al-Manhaj
yang berarti “tafsir yang cemerlang (bercahaya) terkait dengan akidah, syariah,
dan pedoman hidup”. Karena memang petunjuk pokok yang dibawa oleh al-
Qur’an sebagaimana disebutkan di atas ada tiga, yaitu petunjuk mengenai akidah
dan kepercayaan, petunjuk mengenai syariat dan hukum, serta petunjuk mengenai
akhlak yang murni dan pedoman hidup.

Hal ini dipertegas kembali oleh Wahbah di mukaddimah dalam kitabnya:

27,4
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“Sesungguhnya al-Qur’an mengajak kepada syariah (aturan)
keseimbangan, kebenaran, dan kasih sayang secara umum kepada
seluruh umat manusia. Dan ia juga mengajak kepada sebuah pedoman
yang baik dalam kehidupan, berpikir, dan melangkah. Serta mengajak
kepada sebuah konsep keberadaan yang komprehensif, yang
menjelaskan hubungan antara manusia dengan Allah, alam, dan
kehidupannya.™

2. Metode Penafsiran al-Tafsir al-Munir
Metode penafsiran al-Qur’an adalah cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an,

baik yang didasarkan atas pemakaian sumber-sumber penafsiranya, atau sistem

¥ Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir, jilid 1 (Damaskus: Dar al-Fikr, 2011), 10.
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penjelasan tafsiran-tafsiranya, keluasan penjelasan tafsiranya, maupun yang

didasarkan atas sasaran dan tertib ayat-ayat yang ditafsirkan.”

a. Sumber Penafsiran

Ada tiga macam sumber penafsiran yang selama ini sering digunakan dalam

menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, yaitu :

1)

2)

3)

Metode tafsir bi al- mathir/ bi al- riwayah/ bi al-mangiil, tata cara
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang didasarkan atas sumber-
sumber penafsiran al-Qur’an, dari al-hadith, dari riwayat sahabat
dan tabi’in.

Metode tafsir bi al-ra’yi/ bi al-diraayah/ bi al’ma’qil, yaitu cara
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang didasarkan atas sumber
ijtihad dan pemikiran mufassir terhadap tuntunan kaidah bahasa
Arab dan kesusteraannya, teori ilmu pengetahuan setelah dia
menguasai sumber-sumber tadi.

Metode tafsir bi al-igtirani, (perpaduan antara bi al-ma qil dan bi
al-mangul ) adalah cara menafsirkan al-Qur’an yang didasarkan
atas perpaduan antara sumber tafsir riwayah yang kuat dan shahih

dengan sumber hasil ijtihad pikiran yang sehat.*

Dilihat dari ketiga sumber penafsiran diatas, Wahbah al-Zuhaili dalam

penulisan kitab Tafsir al-Munir ini menggunakan metode tafsir bi al-igtirani,

?® M.Ridlwan Nasir, Memahami al-Qur’an perspektif baru metodologi tafsir mugarin, (Surabaya:
indra media, 2003), 14.

! |bid, 14
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- 22

yakni perpaduan antara bi al-riwayah / bi al-ma’thir** dengan bi al-Ra ’yi*® | yaitu

cara menafsirkan al-Qur’an yang didasarkan atas perpaduan antara sumber
penafsiran riwayat yang kuat dan sahih dengan sumber hasil ijtihad yang sehat.
Adapun contoh penafsiran Wahbah al-Zuhaili menurut sumber

penafsirannya dalam kitab Tafsir al-Munir pada surat al-Kauthar:
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22 Tafsir bi al-mathiir adalah tafsir yang terdapat dalam al-Qur’an atau sunnah atau pendapat para
sahabat, dalam rangka menerangkan apa yang dikehendaki Allah tentang penafsiran al-Qur’an
berdasarkan al-Sunnah al-Nabawiyah, dengan demikian tafsir ini adakala nya menafsirkan al-
Qur’an dengan al-Qur’an, menafsirkan al-Qur’an dengan al-Sunnah, menafsirkan al-Qur’an
dengan pendapat yang dikutip oleh para sahabat. Lihat Muhhamd Ali al-Sabuni, Al-Tibyan fi
‘Uliam al-Qur’an, (Damshiq: Maktabah al-Ghazali,140H/1981M), 63.

2 Tafsir bi al-Ra’yi adalah penafsiran al-Quran yang dilakukan berdasarkan ijtihad para mufassir
setelah mengenali terlebih dahulu Bahasa Arab sebagai aspeknya, serta mengenali lafal-lafal
Bahasa Arab dan segi-segi argumentasinya yang dibantu dengan menggunakan sha’ir-sha’ir
Jahiliyah, serta mempertimbangkan asbab al-nuzil dan sarana-sarana lain yang dibutuhkan oleh
mufassirr dalam menafsirkan al-Qur’an. Lihat Muhammad Husain al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-
Mufassirun, jilid 1, (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000), 183.
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b. Cara Penjelasannya

Jika dilihat dari segi cara penjelasannya terhadap tafsiran ayat-ayat al-
Qur’an, maka metode tafsir yang digunakan ada dua macam:

1) Metode bayanil metode deskripsi, yaitu penafsiran dengan cara
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an hanya dengan memberikan keterangan
secara deskripsi tanpa membandigkan riwayat/ pendapat tanpa menilai
(tarjih) antar sumber.

2) Metode tafsir Mugarin/ Komparasi, yaitu membandingkan ayat dengan
ayat yang berbicara dalam masalah yang sama, ayat dengan hadith (isi
dan matan), antara pendapat mufassir dengan mufassir lain dengan
menonjolkan segi-segi perbedaan.*

Jika dilihat dari segi cara menjelaskan kandungan al-Qur’an, Wahbah al-
Zuhaili menggunakan metode mugarin yang artinya membandingkan ayat dengan
ayat yang berbicara dalam masalah yang sama, ayat dengan hadith (isi dan
matan), antara pendapat mufassir lain dengan menonjolkan segi-segi perbedaan.

Contoh metode Wahbah al-Zuhaili dalam kitab tafsirnya menurut cara

penjelasannya dalam surat al-Qari’ah adalah:
Aoyl Bl Ol cag gl Jg}@.:U (\.@J&f}}b L eds Le ksl Leg
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** M.Ridlwan Nasir, Memahami al-Qur’an perspektif baru metodologi tafsir mugarin, (Surabaya:
indra media, 2003), 16.
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Adapun contoh lainnya terdapat dalam surat al-Bagarah ayat 228, tentang
‘iddah bagi istri yang ditalak suaminya. Wahbah al-Zuhaili memberikan
penjelasan dengan membandingkan berbagai pandangan ulama’ figh. Wahbah
menyatakan bahwa para ulama figh berbeda pendapat tentang cara suami yang
ingin meruju’ istrinya. Ulama’ Shafi’iyah menyatakan bahwa suami yang ingin
meruju’ istrinya ia harus mengucapkan tujuannya secara jelas atau dengan kalimat

tersirat disertai niat “ aku menikahimu kembali”. Sementara menurut Jumhur

% Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2011), jilid 15,780.
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suami jika ingin ruju’ dengan istrinya cukup hanya dengan ucapan atau perbuatan
bahwa ia ingin ruju’, Ulama’ Malikiyah menyatakan bahwa ruju’ harus disertai
niat, ia (suami) berkata kepada dirinya sendiri “aku meruju’ istriku”. Sedangkan
Ulama’ Hanbali menyatakan bahwa ruju’ itu tidak boleh dengan ucapan yang
tersirat. 2°

c. Segi Keluasan

Bila ditinjau dari segi keluasan penjelasan penafsiran ayat al-Qur’an, maka

ada dua macam metode :

1) Metode tafsir ijmali, yaitu penafsiran dengan cara menafsirkan ayat al-
qguran hanya secara global saja yakni tidak mendalam dan tidak pula
secara panjang lebar, sehingga bagi orang awam akan lebih mudah
untuk memahaminya.

2) Metode tafsir iznabi, yaitu penafsiran dengan cara menafsirkan ayat al-
guran secara mendetail/rinci, dengan uraian-uraian yang panjang lebar,
sehingga cukup jelas dan terang yang banyak disenangi oleh para cerdik
pandai. %’

Dalam memaparkan penjelasan maksud kandungan ayat al-Qur’an yang

Wahbah tafsirkan, Wahbah al-Zuhaili menafsirkan kitab al —Munir ini
menggunakan metode tafsir ifnabi, menafsirkan ayat-ayat al-qur’an secara rinci

dan detail, dengan penjelasan dan uraian-uraian yang panjang dan lebar.

*® 1bid., jilid1, 326.
” M.Ridlwan Nasir, Memahami al-Qur’an perspektif baru metodologi tafsir mugarin, (Surabaya:
indra media, 2003), 16.
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Adapun contoh yang menggunakan metode tafsir itnabi adalah pada surat
al- Nisa ayat 3 “tentang poligami” . Wahbah al-Zuhaili memberikan penjelasan
secara terperinci dan sampai tuntas ditinjau dari berbagai segi, mulai dari aspek
gira’atnya, i’rabnya, kandungan balaghahnya, sabab nuzulnya, korelasi dengan
ayat yang lain dan hadith nabi, pendapat para ulama’ tentang poligami lalu
diakhiri dengan kesimpulan. %8

d. Segi Tertib Penafsiran

Metode penafsiran bila ditinjau dari segi sasaran dan tertib ayat-ayat yang
ditafsirkan adalah sebagai berikut:

1) Metode tafsir tahlilr, yaitu menafsirkan ayat al-Qur’an dengan cara urut
dan tertib sesuai dengan uraian ayat-ayat dan surat-surat dalam mushaf,
dari awal surat al-Fatihah hingga akhir surat al-Nas.

2) Metode tafsir mawdhii’i, suatu penafsiran dengan cara mengumpukan
ayat mengenai satu judul/ topic tertentu, dengan memperhatikan masa
turunnya dan sebab nuzul ayat, serta dengan mempelajari ayat-ayat
tersebut secara cermat dan mendalam, dengan memperhatikan
hubungan ayat yang satu dengan ayat yang lain di dalam menunjuk
suatu permasalahan, kemudian menyimpulkan masalah yang dibahas

dari dilalah ayat-ayat yang ditafsirkan secara terpadu.

?® Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir (Damaskus: Dar al-Fikr, 2011) jilid2, 566.
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3) Metode tafsir nuzili, metode tafsir ini hanya menfsirkan ayat-ayat al-
Qur’an dengan cara urut dan tertib dengan urutan turunnya ayat al-
quran. %

Dari segi urutan penafsiran terhadap al-Qur’an, kitab Tafsir al-Munir
karya Wahbah al-Zuhali menggunakan metode tahlili, yaitu membahas ayat-ayat
al-Qur’an berdasarkan urutanya, sesuai dalam Mushaf Rasm al-Uthmani. Wahbah
al-Zuhaili memulai halaman pertama pada kitab tafsiranya diisi dengan
pembahasan tafsir surah al-Fatihah, dan diakhiri dengan pembahasan surah al-
Nas.

e. Aliran dan Corak Tafsir

Al-Farmawi membagi corak tafsir menjadi tujuh macam corak, yaitu corak
tafsir bi al-mathir, al-ra’yi, sifi, fighi, falsafi, ‘ilmi dan adabi ijtima’i. Para
pengkaji tafsir memasukkan karya Wahbah al-Zuhaili ke dalam tafsir yang
mempunyai corak (laun) fighi. Sehingga sering disebut juga sebagai tafsir azkam,
karena dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an Wahbah lebih banyak mengaitkan
dengan persoalan-persoalan hukum, seperti dalam contoh surat al-Nas:
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»M.Ridlwan Nasir, Memahami al-Qur’an perspektif baru metodologi tafsir mugarin, (surabaya:
indra media, 2003), 17.
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Dari penilaian penulis, corak penafsiran dalam kitab Tafsir al-Munir ini

*®\Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2011) jilid 15, 887-888.

lebih dominan pada corak tafsir Adabi Ijtima’i, corak ini menampilkan pola

penafsiran berdasarkan rasio kultural masyarakat. Adapun contoh tafsiranya
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seperti dalam surat al-Bagarah ayat 26 yang menjelaskan tentang perumpamaan

yang diberikan oleh Allah:
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3. Kelebihan dan Kekurangan
Pada pembahasan keistimewaan dalam Kkitab al-Tafsir al-Munir ini,
penulis menemukan beberapa kelebihan yang terdapat pada kitab al-Tafsir al-
Munir ini, diantara keistimewaan tersebut adalah sebagai berikut:

a. Tafsir ini memiliki pengantar tafsir yang sangat berguna bagi setiap
pembaca sebagai pembekalan ilmu untuk masuk dalam tafsir al-Qur’an,
yang berisikan seputar ‘u/im al-Qur’an, dari mulai pengertian, asbab
al-nuzal, Makiyyah,Madaniyyah, rasm muskaf, qira’at, i’jaz,
mundasabah ayat sebelumnya, sampai terjemahan al-Qur’an.

b. Kitab ini disusun dengan sistematika yang menarik, jelas dan runtut,
rapi tidak acak-acakan, sehingga pembaca akan lebih mudah mencari
apa Yyang diinginkannya, walaupun tidak membacanya secara
keseluruhan.

C. Mudah dicerna oleh orang asing, orang ‘awam, karena bahasa yang
digunakannya sangat sederhana.

d. Menggunakan rujukan yang valid dengan disertai footnote.

e. Membagi ayat-ayat berdasarkan topik, sehingga mengarahkan pembaca
pada tema pembahasan setiap kumpulan ayat-ayat yang ditafsirkanya,
karena tafsir ini membuat sub bahasan dengan tema yang sesuai dengan

ayat yang ditafsirkan.

%2 Muhammad ‘Ali Ayazi, Al-Mufassirun Haydtuhum wa Manahijuhum(Teheran: Muassasah al-
Taba’ah wa al-Nashir, 1212 H), cet. I, 685.
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f. Adanya keterangan masalah hukum, yang memudahkan pembaca untuk
mengambil kesimpulan atau hikmah yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.®

g. Adanya faharith baik berupa potongan redaksi hadith, maupun sebagian
potongan kata yang ada di dalam al-Qur’an. *

Untuk kelemahan dalam kitab tafsir ini, penulis menemukan
beberapa hal, yaitu:

a. Al-Tafsir al-Munir terkadang hanya sekedar mengutip dari mufassir
sebelumnya jadi jika dilihat, pendapat dalam tafsiranya seakan sama
dengan mufassir tersebut.

b. Sering tidak disertai perawi yang lengkap dalam hadith, sehingga sulit
untuk mengetahui kualitas hadith yang dicantumkan. *

4. Pendapat Ulama’ Mengenai Kitab al-Tafsir al-Munir
a. Muhammad ‘Ali Iyazi mengatakan bahwa tafsir ini menggunakan tafsir

bi al-Igtiran, gaya bahasa dan ungkapannya jelas, mudah dipahami, dan
ayat-ayatnya dibagi berdasarkan topik untuk memelihara bahasan dan

penjelasan di dalamnya. *

% Karena Wahbah sendiri, di penghujung pembahasan, menyimpulkan ayat yang ditafsirkan
dengan pembahasan Figh al-Hayat wa al-ahkam.

% Lihat selengkapnya Wahbah al-Zuhaili, Tafstr al-Munir jilid 31,32 Karena dua jilid tersebut
khusus untuk pembahasan faharits dalam kitab Tafsir al-Munir secara sigkat. Faharith tersebut
memudahkan pambaca dalam pencarian kata atau hadith yang diinginkan.

% Beberapa point tersebut diperoleh dari penelitian penulis sepanjang pembacaan kitab Tafsir al-
Munir yang menjadi sumber pokok pembahasan dalam tesis ini.

% Sayyid Muhammad °‘Ali lyazi, Al-Mufassirin Hayatuhum wa Manahijuhum (Teheran:
Muassasah al-Taba’ah wa al-Nashir, 1212 H), cet. I, 635.
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b. Dalam pengantar penerjemah buku biografi Wahbah, Ardiansyah
menjelaskan:
“Tidaklah berlebihan kiranya saya mengatakan bahwa sheikh Wabhah
adalah ulama paling produktif dalam melahirkan karya pada abad ini,
sehingga dapat disamakan dengan Al-Imam al-Suyiti”.
Demikian pula sambutan luar biasa dari kalangan akademisi dan
masyarakat luar terhadap karya-karya monumentalnya seperti Al-Figh
al-Islami wa Adilatuh, Al-tafsir al-Munir, dan Usil al-Figh. Sehingga
layak disamakan dengan karya-karya al-Imam al-Nawawi. Prestasi dan
keberhasilan yang langka diraih oleh siapapun pada masa sekarang ini,
merupakan anugerah dari Allah, serta kesungguhan beliau dalam
membaca, menelaah dan menulis. ¥

c. Sheikh Muhammad Kurayyim Rajih, sangat memuji kitab al-7afsir al-
Munir ini, dia berkata:
“ Kitab ini sungguh sangat luar biasa, disusun dengan metode ilmiah,
memberikan pelajaran layaknya seorang guru, sehingga setiap orang
yang membacanya memperoleh ilmu “.
Kitab ini layak dibaca setiap kalangan, baik yang berilmu maupun yang
awam. Mereka akan mendapatkan inspirasi dari kitab ini dalam

kehidupannya, sehingga ia tidak perlu lagi merujuk kepada kitab-kitab

yang lain. %

¥’ Ardiansyah, Pengantar Penerjemah, dalam Badi al-Sayyid al-Lahham, Sheikh Prof. Dr. Wahbah
al-Zuhaili: Ulama Karismatik Kontemporer — sebuah Biografi ( Bandung: Citapustaka Media
Perintis, 2010), 20.

** Ibid., 20.



